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RINGKASAN
Tingginya angka pertumbuhan anak jalanan adalah latar belakang diadakannya penelitian. Banyaknya intervensi yang diberikan oleh berbagai pihak, berupa pemberian beasiswa, pemberian bantuan ekonomi pada orang tua, dan larangan memberikan uang pada pengamen dan pengemis jalanan, belum mampu menghentikan niat anak turun ke jalan. Anak jalanan seringkali dianggap tidak memiliki pilihan lain selain menjadi anak jalanan, namun di balik sosok anak jalanan ada harapan dan keinginan untuk bisa menjadi anak normal yang mendapatkan hak-haknya seperti sekolah, bermain, dan berkreasi. Tujuan dilakukan penelitian adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan kehidupan anak jalanan dan penyebab meningkatnya anak jalanan di Kota Semarang. Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi berupa materi audio visual.



























BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Anak jalanan merupakan fenomena nyata bagian dari kehidupan. Fenomena ini     menimbulkan permasalahan sosial yang komplek. Anak jalanan, dipercaya semakin tahun semakin meningkat jumlahnya. Banyak dari keluarga yang memiliki anak usia sekolah menelantarkan anak-anaknya dalam ketidakpastian tanpa adanya pendidikan yang jelas baik pendidikan formal maupun non formal karena orang tua sibuk mempertahankan keberlangsungan hidup keluarga dengan mencari nafkah. Mereka harus ikut membantu orang tua dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga yang serba pas-pasan. Mulai dari penjual koran, semir sepatu, pengamen dan bahkan pengemis jalanan yang mengakibatkan identitas mereka sebagai anak-anak hilang. Ini bukan cita-cita mereka namun karena tuntutan yang mengharuskan mereka menjadi anak jalanan yang setiap hari berkeliaran dijalan-jalan sudut kota. Banyak diantara mereka yang berlatar belakang ekonomi keluarga kuranng mampu, dalam hal ini setiap anak mempunyai latar belakang yang berbeda-beda ada yang dari keluarga broken home, keluarga imigran yang tidak mempunyai tempat tinggal tetap, pendidikan rendah atau putus sekolah dan bahkan karena dari lingkungan yang kurang mendukung seperti lingkungan pemulung. 
Anak-anak jalanan di Semarang berasal dari berbagai daerah di Jawa Tengah. Menurut Ketua PAJS (Persatuan Anak Jalanan Semarang) Winarto, anak-anak jalanan banyak berasal dari Kota Semarang, yaitu sebesar 60 persen. Dari daerah lain di luar Kota Semarang diperkirakan sebesar 40 persen, antara lain berasal dari  Purwodadi atau Demak. Pekerjaan yang dilakukan anak jalanan bermacam-macam. Berdasarkan data penelitian PAJS, anak jalanan yang bekerja sebagai pengamen sekitar 41,1 persen, tukang semir 22,2 persen, penjual koran 15,6 persen, ciblek 7,8 persen, dan sisanya bekerja apa saja, termasuk menjadi mayeng (pemungut barang sampah). Anak jalanan tersebut menyebar di berbagai titik kota Semarang, di antaranya kawasan Tugu Muda, Simpang Lima, pasar Johar, Bundaran Kalibanteng, Perempatan Metro, Pasar Karangayu, dan Swalayan ADA Banyumanik (Jawa Pos, 21 Juli 2008). 
UUD 1945 Pasal 27 Ayat 2 menyebutkan bahwa “fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara”. Artinya pemerintah mempunyai tanggung jawab terhadap pemeliharaan dan pembinaan anak-anak terlantar, termasuk anak jalanan. Hak-hak asasi anak terlantar dan anak jalanan, pada hakekatnya sama dengan hakhak asasi manusia pada umumnya, seperti tercantum dalam UU No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, dan Keputusan Presiden RI No. 36 Tahun 1990 tentang Pengesahan Convention on the Right of the Child (Konvensi tentang hakhak Anak). Anak perlu mendapatkan hak-haknya secara normal sebagaimana layaknya, yaitu hak sipil dan kemerdekaan (civil righ and freedoms), lingkungan keluarga dan pilihan pemeliharaan (family envionment and alternative care), kesehatan dasar dan kesejahteraan (basic health and welfare), pendidikan, rekreasi dan budaya (education, laisure and culture activites), dan perlindungan khusus (special protection) (Harja Saputra, 9 April 2007). Hak-hak yang seharusnya diterima oleh seorang anak tersebut belum dapat terpenuhi, sehingga anak memilih untuk hidup di jalanan.
Realisasi pemberian bantuan belum menimbulkan banyak perubahan, mengacu pada data jumlah anak jalanan yang meningkat dari tahun ke tahun. Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah dan lembaga-lembaga masyarakat yang peduli pada anak jalanan, belum memberikan solusi terbaik bagi permasalahan anak jalanan. Observasi ini penting dilakukan untuk mengetahui penyebab maupun latar belakang banyaknya anak-anak yang menjadi anak jalanan.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam program ini adalah :
1. Bagaimana kehidupan anak jalanan di Kota Semarang?
2. Apa penyebab meningkatnya anak jalanan di Kota Semarang?

1.3 Tujuan
	Tujuan yang hendak dicapai oleh penulis diantaranya yaitu :
1. Mengetahui dan memahami kehidupan anak jalanan di Kota Semarang.
2. Mengetahui dan memahami penyebab meningkatnya anak jalanan di Kota Semarang.

1.4 Luaran yang Diharapkan
	Adapun luaran yang diharapkan dari program ini adalah :
1. Membaiknya kehidupan anak jalanan di Kota Semarang. 
2. Menurunnya tingkat pertumbuhan anak jalanan di Kota Semarang.
3. Peningkatan pemerataan program Pemerintah sehingga tidak hanya menjadi wacana saja.

1.5 Manfaat Program
	Adapun manfaat dari program ini adalah :
1. Bagi Pemerintah dapat digunakan untuk memberikan adanya tindak lanjut mengenai masalah pertumbuhan anak jalanan di Kota Semarang.
2. Bagi anak jalanan agar dapat memperoleh kehiduppan yang lebih layak.
3. Bagi masyarakat agar tidak merasa terganggu dengan meningkatnya pertumbuhan anak jalanan.






































BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pengertian Anak Jalanan
Pengertian anak jalanan telah banyak dikemukakan oleh banyak ahli. Secara khusus, anak jalanan menurut PBB adalah anak yang menghabiskan sebagian besar waktunya dijalanan untuk bekerja, bermain atau beraktivitas lain. Anak jalanan tinggal di jalanan karena dicampakkan atau tercampakkan dari keluarga yang tidak mampu menanggung beban karena kemiskinan dan kehancuran keluarganya. Umumnya anak jalanan bekerja sebagai pengasong, pemulung, tukang semir, pelacur anak dan pengais sampah. Tidak jarang menghadapi resiko kecelakaan lalu lintas, pemerasan, perkelahian, dan kekerasan lain. Anak jalanan lebih mudah tertular kebiasaan tidak sehat dari kultur jalanan, khususnya seks bebas dan penyalahgunaan obat.
Berdasarkan hasil kajian lapangan, secara garis besar anak jalanan dibedakan dalam tiga kelompok (Surbakti dkk.eds : 1997) :
1.      Children on the street
Yakni anak-anak yang mempunyai kegiatan ekonomi – sebagai pekerja anak di jalan, tetapi masih mempunyai hubungan yang kuat dengan orangtua mereka. Sebagian penghasilan mereka dijalankan pada kategori ini adalah untuk membantu memperkuat penyangga ekonomi keluarganya karena beban atau tekanan kemiskinan yang mesti di tanggung tidak dapat diselesaikan sendiri oleh kedua orang tuanya.
2.      Children of the street
Yakni anak-anak yang berpartisipasi penuh dijalankan, baik secara social maupun ekonomi. Beberapa diantara mereka masih mempunyai hubungan dengan orang tuanya, tetapi frekwensi pertemuan mereka tidak menentu. Banyak diantara mereka adalah anak-anak yang karena suatu sebab biasanya kekerasan atau lari dari rumah.
3.      Children from family of the street
Yakni anak-anak yang berasal dari keluarga yang hidup dijalanan. Meski anak-anak ini mempunyai hubungan kekeluargaan yang cukup kuat, tetapi hidup mereka terombang-ambing dari satu tempat ke tempat yang lai dengan segala resikonya (Blanc & Associate, 1990;Irwanto dkk,1995; Taylor & Veale, 1996). Salah satu cirri penting dari kategori ini adalah pemampangan kehidupan jalanan sejak masih bayi bahkan sejak masih dalam kandungan. Di Indonesia kategori ini dengan mudah ditemui di berbagai kolong jembatan, rumah-rumah liar sepanjang rel kereta api dan pinggiran sungai walau secara kwantitatif jumlahnya belum diketahui secara pasti.

2.2  Karakteristik Anak Jalanan
Menurut penelitian Departemen Sosial dan UNDP di Jakarta dan Surabaya ( BKSN, 2002:2-4), anak jalanan dikelompokkan dalam emepat kategori :
1.	Anak jalanan yang hiup dijalanan,  dengan kriteria :
	a.  Putus hubungan atau lama tidak lama ketemu dengan orang tuanya.
b. 8-10 jam berada di jalanan unyuk “bekerja” (mengamen, mengemis, memulung) dan sisanya menggelandang / tidur.
	c.  Tidak lagi sekolah.
	d.  Rata – rata berusia di bawah 14 tahun.
2.	Anak jalanan yang bekerja, dengan kriteria :
	a.  Berhubungan tidak teraturdengan orang tuanya
	b.  8-16 jam berada di jalanan.
	c. Mengontrak kamar sendiri bersama teman, ikut orang tua/saudara umumnya didaerah kumuh.
	d.  Tidak lagi sekolah.
	e.  Pekerjaan :  penjual Koran, pengasong, pencuci bus, pemulung, penyemir sepatu.
	f.  Rata-rataberusia di bawah 16 tahun.
3.	Anak yang rentan menjadi anak jalanan,  dengan kriteria :
	a.  Bertemu teratur setiap hari  / tinggal dan tidur dengan keluarganya.
	b.  4-5 jam bekerja di jalanan.
	c.  Masih bersekolah.
	d.  Pekerjaan :  penjual Koran, penyemir sepatu, pengamen, dll.
	e.  Usia rata-rata di bawah 14 tahun.
4.	Anak jalanan berusia diatas 16 tahun,  dengan kriteria :
	a.  Tidak lagi berhubungan / berhubungan tidak teratur dengan orang tuanya
	b.  8-24 jam bekerja di jalanan
	c.  tidur dijalanan atau di rumah orang tua
	d.  Sudah tamat SD atau SLTP, tapi sudah tidak bersekolah lagi
	e.  Pekerjaan :  calo, mencuci bis, menyemir, dll

2.3 Masalah yang Dihadapi Anak Jalanan
Secara umum permasalahan yang di hadapi oleh anak jalananan dapat dikategorikan menjadi enam, yaitu :
1. Anak jalanan turun ke jalan karena adanya desakan ekonomi keluarga sehingga justru orang tua menyuruh anaknya untuk turun ke jalan guna mencari tambahanekonomi keluarga.
2. Rumah tinggal yang kumuh membuat ketidakbetahan anak berada di rumah sehingga perumahan kumuh menjadi salah satu faktor pendorong untuk anak turun ke jalan.
3. Rendahnya pendidikan orang tua menyebabkan mereka tidak mengetahui fungsi dan peran sebagai orang tua dan juga tidak mengetahui hak-hak anak.
4. Belum adanya payung kebijakan mengenai anak yang turun ke jalan baik dari kepolisian, Pemda maupun Departemen Sosial menyebabkan penanganan anak jalanan tidak terkoordinasi dengan baik.
5. Peran masyarakat dalam memberikan kontrol sosial masih sangat rendah.
6. Lembaga-lembaga organisasi sosial belum berperan dalam mendorong partisipasi masyarakat menangani masalah anak jalanan.

2.4 Dampak Maraknya Anak Jalanan
	Ada beberapa dampak negatif yang diakibatkan oleh maraknya anak jalanan yaitu :
1. Menjamurnya benih-benih premanisme
Anak jalanan yang ada di kota-kota besar menimbulkan dampak negatif di lingkungan sekitarnya, misalnya saja menjamurnya benih-benih premanisme. Hal ini bisa terjadi karena mereka mencukupi kebutuhannya dengan cara menganacam, menakut-menakuti orang yang lewat dan meminta uang secara paksa.
2. Terganggunya kenyaman pemakai jalan raya
Jika kita berada di kota-kota besar, kita sering melihat banyak anak jalanan di pinggir jalan.Misalnya saja pada saaat lampu merah, banyak anak jalanan yang mendatangi pemakai jalan raya untuk menawarkan barang dagangannya, ada yang mengamen, dan mengemis.Hal ini tentu saja mengganggu kenyamanan pemakai jalan raya.
3. Mengganggu keindahan dan ketertiban kota
Keindahan dan ketertiban kota tentu saja didukung oleh banyak hal. Jika banyak anak jalanan yang tinggal di kota menyebabkan keindahan dan ketertiban di kota berkurang. Hal ini bisa terjadi, karena banyak anak jalanan yang hidup di kolong jembatan, pinggiran rel kereta api, atau lingkungan yang kumuh untuk berlindung dari panas dan hujan.
4. Terbengkalainya pendidikan anak-anak tersebut
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan kita. Tanpa adanya ilmu, tentu kita tidak akan bisa menjalani kerasnya hidup ini. Bagi anak yang berusia 6-15 tahun, sebenarnya berhak untuk mengenyam pendidikan.Namun tidak bagi anak jalanan, karena faktor ekonomi keluarga, mereka putus sekolah dan turun ke jalanan untuk bekerja agar bisa bertahan hidup.
5. Mengundang pola urbanisasi yang tinggi, serta mendorong tindakan-   tindakan kriminal di jalan raya.
Urbanisasi merupakan perpindahan penduduk dari desa ke kota. Banyak penduduk desa yang berbondong-bondong ke kota untuk mencari pekerjaan.  Mereka berpikir mencari pekerjaaan di kota itu mudah. Namun pada kenyatannya, tanpa dibekali keterampilan dan keahlian khusus, mereka akan sulit untuk mendapatkan pekerjaan. Dampak dari adanya anak jalanan yaitu pola urbanisasi yang tinggi Hal ini bisa terjadi karena anak jalanan yang pulang ke kampung asli mengiming-imingi penduduk desa kalau hidup di kota itu enak.
6. Masa depan bangsa dipertanyakan
Anak bangsa merupakan generasi muda penerus bangsa untuk menjadikan bangsa ke arah yang lebih baik.Untuk bisa menjadikan bangsa yang berkualitas, damai, makmur, sejahtera diperlukan penduduk yang berkualitas juga.Namun ironisnya, banyak anak bangsa yang seharusnya mengenyam pendidikan malah berprofesi menjadi anak jalanan. Jika jumlah anak jalanan terus bertambah, maka masa depan bangsa ini perlu dipertanyakan.
Sementara itu, jumlah pengemis dan anak jalanan (anjal) di Kota Semarang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2012, jumlah mereka terdata sekitar 270 orang. Sementarara tahun 2013 menjadi sekitar 350 orang. Tahun 2014, khususnya jelang Lebaran, jumlah mereka diperkirakan mencapai 400an orang. Pemerintah Kota Semarang mengaku kesulitan mengurangi jumlah pengemis dan anjal. Beberapa waktu lalu, Kepala Dinas Sosial, Pemuda dan Olahraga (Dinsospora) Kota Semarang, Tri Supriyanto mengatakan, peningkatan jumlah lantaran pengemis dan anjal bukan hanya berasal dari Kota Semarang, tetapi juga dari daerah lain. Kemajuan pembangunan Kota Semarang dibanding kota sekitar, menjadi magnet bagi anak jalanan dan pengemis untuk mencari uang di wilayah ini, ungkap Tri Supriyanto.
Sebelumnya, Wali Kota Semarang Hendrar Prihadi menegaskan, Perda Nomor 15 tahun 2014 tentang Penanganan Anak Jalanan, Gelandangan, dan Pengemis di Kota Semarang, yang baru saja disahkan oleh DPRD Kota Semarang akan menjadi panduan dasar dalam rangka menangani anak jalanan, gelandangan dan pengemis.
Ia mengakui anak jalanan adalah realitas yang ada di Semarang, namun fenomena ini adalah masalah sosial yang kompleks. Permasalahan ini butuh penanganan yang terprogram, strategis, dan terkoodinasi. Selama ini pemkot juga sudah berupaya menangani dengan membuat regulasi, pengalokasian anggaran, fasilitas rumah singgah, sampai kampanye larangan memberi kepada anak jalanan, gelandangan dan pengemis.
Terkait keterbatasan rumah singgah atau penampungan anak jalanan, pemkot akan bekerja sama dengan swasta dan LSM. Dikarenakan saat ini, rumah singgah Among Jiwo yang ada di Ngaliyan, hanya bisa menampung sekitar 80 penghuni. Pemkot juga sedang mengupayakan pengajuan anggaran ke Kementerian Sosial guna pembangunan rumah penampungan di wilayah ini, paparnya.
Dalam waktu dekat, Pemerintah Kota Semarang juga bakal memberlakukan denda bagi masyarakat yang memberikan uang kepada anak jalanan dan pengemis. Dalam Perda Nomor 15 tahun 2014 tentang Penanganan Anak Jalanan, Gelandangan, dan Pengemis di Kota Semarang, pasal 24 diatur larangan memberikan uang atau barang kepada anak jalanan, gelandangan, dan pengemis di jalan umum. Ancaman hukumannya bisa pidana kurungan selama tiga bulan atau denda paling banyak Rp 1 juta, kata Ketua Panitia Khusus Pembahasan Perda Anak Jalanan, Anang Budi Utomo, usai penetapan Perda di kantor DPRD Kota Semarang belum lama ini.
Secara umum Perda Penanganan Anak Jalanan, Gelandangan, dan Pengemis di Kota Semarang mengatur tiga hal pokok, yaitu pencegahan, penanganan dan rehabilitasi. Ini sebagai produk hukum untuk menghentikan peredaran anak jalanan di Semarang.
























BAB III
[image: ]METODE PENELITIAN

Gambar 1 : Flow chart penelitian

3.1 Teknik Pengumpulan Data
3.1.1 Observasi
Peneliti masuk ke dalam objek penelitian sebagai observer untuk mengamati fenomena-fenomena yang terjadi di dalamnya, seperti interaksi anggota, perumusan strategi, serta aktivitas komunikasi. Tujuan dari observasi ini adalah untuk memberikan gambaran lebih luas tentang kondisi anak jalanan yang terjadi.
3.1.2 Wawancara (in-depth interview)
Metode in-depth interview digunakan dengan mewawancarai target. 
3.1.3 Studi pustaka dan dokumentasi 
Studi pustaka berasal dari buku, majalah, jurnal, surat kabar, serta dokumentasi dari subjek penelitian sebagai pendukung untuk menjelaskan tema makalah. Sementara dokumentasi berasal dari foto yang diambil ketika melakukan wawancara.
3.2 Metode Analisis Data
Adapun tahapan dalam strategi analisis penelitian ini akan berpedoman kepada tiga tahap analisis:
3.2.1 Reduksi data 
Data yang terkumpul selama observasi, wawancara, dan studi dokumentasi difokuskan kepada area yang lebih spesifik dan terarah. Kemudian dipilih yang relevan.
3.2.2 Penyajian data 
Penyajian data dari data yang telah tereduksi diturunkan ke dalam kategori berdasarkan fase pengelolaan, yaitu fase perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
 3.2.3 Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan setelah menganalisis data yang telah terkategori. Kesimpulan diambil setelah melihat bagaimana proses observasi serta wawancara dilakukan.
















BAB V
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang, ditulis sesuai kebutuhan (15-25%)
	Rp. 1.280.000,-

	2.
	Bahan habis pakai, ditulis sesuai dengan kebutuhan (20-35%)
	Rp. 3.300.000,-

	3.
	Perjalanan, jelaskan kemana dan untuk tujuan apa (15-25%)
	Rp. 3.400.000,-

	4.
	Lain-lain : administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnya sebutkan (maks. 15 %)
	Rp. 950.000,-

	Jumlah
	Rp. 8.930.000,-



4.2 Jadwal Kegiatan
	No
	Uraian Kegiatan
	Waktu (Bulan)

	
	
	Agustus
	September
	Oktober

	1.
	Penelitian Ke-1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Penelitian Ke-2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Analisa Hasil
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Penyusunan Laporan
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Afinda Nofi Nurfiyana

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	 Pend. Teknik Informatika & Komputer

	4
	NIM
	 5302414041

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pati, 26 Juli 1996

	6
	E-mail
	 nofinurfiyana@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	087 833 114 627



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN JIMBARAN 02
	SMP N 1 KAYEN
	SMA N 1 KAYEN

	Jurusan
	-
	-
	Ilmu   Pengetahuan
 Alam

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	 1.
	 Juara 1 Lomba Olimpiade Sains Bidang Matematika
	 SD N Kayen 02
	 2008

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.

Semarang, 18 Mei 2015
Pengusul,



	Afinda Nofi Nurfiyana
	NIM. 5302414041

A.   Identitas Diri Anggota 1

	1
	Nama Lengkap
	 Restu Afri Widhi Hastutiningsih

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pend. Teknik Informatika & Komputer

	4
	NIM
	5302414020

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purbalingga, 03 April 1996

	6
	E-mail
	Restu_afriwh@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085 726 404 318


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1
KALIKABONG
	SMP N 1
KALIMANAH
	SMK N 1 PURBALINGGA

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Komputer Jaringan

	Tahun   Masuk-
Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.

Semarang, 18 Mei 2015			Pengusul,		



(Restu Afri Widhi H.)
NIM. 53024140420
A.  Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Fajar Afrianto

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pend. Teknik Informatika & Komputer

	4
	NIM
	5302414075

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banjarnegara, 01 April 1996

	6
	E-mail
	joyfajarafrianto@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	089 653 511 568


	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 SEMAMPIR
	SMP N 2 BAWANG
	SMKN 1
BAWANG

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Komputer
Jaringan

	Tahun Masuk-Lulus
	 2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


B. Riwayat Pendidikan

C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan
Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.

Semarang, 18 Mei 2015
Pengusul,


(Fajar Afrianto)
NIM. 5302414075




















A.  Identitas Diri Anggota 3
	1
	Nama Lengkap
	Arya Alief Pambudi

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pend. Teknik Otomotif

	4
	NIM
	5202413065

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Sukoharjo, 25 Juni 1995

	6
	E-mail
	Aryaaliefpambudi@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085 879 294 081



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN SANGGUNG 2
	SMP N 1 SAWIT
	SMKN 2 SURAKARTA

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Kendaraan Ringan

	Tahun Masuk-Lulus
	 2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan
Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara 2 English Competition 2014
	BEM Fakultas Teknik UNNES
	 2014

	2
	Best Participant Training Bidikmisi Unnes 2013
	Bidikmisi Unnes
	 2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.

Semarang, 18 Mei 2015
Pengusul,


(Arya Alief Pambudi)
NIM. 5202413065
























A.  Identitas Diri Anggota 4
	1
	Nama Lengkap
	Nining Setiani

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pend. Teknik Informatika & Komputer

	4
	NIM
	5302414021

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purbalingga, 10 Oktober 1996

	6
	E-mail
	Setiani_nining14@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	085 726 475 708



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 BABAKAN
	SMP N 1 PADAMARA
	SMKN 1 PURBALINGGA

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Kendaraan Ringan

	Tahun Masuk-Lulus
	 2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan
Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	 



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.

Semarang, 18 Mei 2015
Pengusul,

(Nining Setiani)
NIM. 5202413021


























Lampiran 2. Rincian Biaya
Peralatan Penunjang :
1. Sewa Kamera Digital = 2 Buah x 4 Kali x Rp.120.000,-	= Rp. 960.000,
2. Kartu Memori Micro SD 8 GB = 2 buah x Rp. 100.000,-	= Rp. 200.000,-
3. Baterai Alkaline = 8 pack x Rp. 15.000,-	= Rp. 120.000,-
Total	= Rp. 1.280.000,-

Bahan Habis Pakai :
1. Konsumsi saat kegiatan 4 orang x 4 x Rp. 50.000,-	= Rp. 800.000,-
	Ket : Konsumsi saat pelaksanaan kegiatan dengan jumlah 4 orang selama 4 kali penelitian.
2. Alat Tulis (1 paket)	= Rp. 500.000,-
Ket : Terdiri dari kertas, bolpoint, notes, tinta printer.
3. Sembako	= Rp. 2.000.000,-
Ket : Terdiri dari Air minum kardus, roti, mie instan, beras, obat-obatan, pakaian.
Total	= Rp. 3.300.000,-

Perjalanan :
1. Perjalanan Pra Kegiatan 	= Rp. 400.000,-
Ket : Perjalanan ini digunakan untuk melengkapi peralatan penunjang serta observasi pencarian anak jalanan.
2. Perjalanan Pelaksanaan Kegiatan 	= Rp. 2.400.000,-
	Ket : Perjalanan mencari dan menemui target di tempat yang berjauhan selama 2 bulan yaitu 4 kali penelitian pulang pergi sebanyak 4 anggota.
3. Perjalanan Pasca Kegiatan	= Rp. 600.000,-
	Ket : Perjalanan yang dilakukan untuk penyusunan laporan.
	Total	= Rp. 3.400.000,-
Lain-lain :
1. Cindera Mata	= Rp. 500.000,-
Ket : Sebagai kenang-kenangan untuk anak jalanan.
2. Penyusunan proposal	= Rp. 150.000,-
Ket : Penyusunan proposal yaitu penggandaan, pengarsipan, dan print.
3. Study literature dan biaya komunikasi via telepon	= Rp. 200.000,-
Ket : Untuk mencari materi maupun studi literature serta komunikasi selama kegiatan berlangsung.
4. Dokumentasi Foto	= Rp. 100.000,-
Ket : Untuk dokumentasi dan pencetakan foto hasil penelitian.
Total	= Rp. 950.000,-

Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas
	No.
	Nama
	Prodi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Afinda N. N.
	PTIK
	Pengertian anak jalanan
	4 jam/minggu
	Survei awal/pencarian data/Perijinan

	2.
	Restu Afri W. H.
	PTIK
	Pembagian jenis anak jalanan
	4 jam/minggu
	Survei awal/pencarian data/Perijinan

	3.
	Fajar Afrianto
	PTIK
	Karakteristik Anak Jalanan
	4 jam/minggu
	Survei awal/pencarian data/Perijinan

	4.
	Nining Setiani
	PTIK
	Masalah yang Dihadapi Anak Jalanan
	4 jam/minggu
	Transkrip audio/Pencarian data

	5.
	Arya Alief P.
	PTO
	Dampak Maraknya Anak Jalanan
	4 jam/minggu
	Perijinan/Pencarian data




















Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana


[image: Logo-Unnes-Warna 3]

SURAT PERNYATAAN KETUA/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama		: Afinda Nofi Nurfiyana
NIM		: 5302414041
Program Studi	:  Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer
Fkultas		: Teknik

Dengan ini menyatakan bahwa usulan (PKM Penelitian) saya dengan judul :
Maksimalisasi Usaha Pemerintah Dalam Pengentasan Anak Jalanan Di Kota Semarang.
Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas Negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 18 Mei 2015
Mengetahui,							
Pembantu Rektor Bidang				Yang Menyatakan,
Kemahasiswaan,

(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si)			Afinda Nofi Nurfiyana
NIP. 196012171986011001				NIM. 5302414041
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